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ABSTRAK

Penelitian ini sedang dilaksanakan di Ewnah kaca dan analisis
tunah serta tanaman dilakukan di Laboratorium Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitaz Andalas Padang. Penelitian 1m
dilakukan dari bulan Mei sampai November 2004, Tujuan dari
panelitinn ind adalah untuk mempelajori kemampuan asam humat dan
polizukarida dalam mengatasi keraeunan Fe pada tanah sawah
bukaan baru dalam kaitannva dengan  peningkatan zerapan hara
tanaman padi.

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan Faktorial
4 x 4 yang ditempatkan secara rancangan acak lenghkap (RALY dengan
4 ulangan. Sebagai Fakoor 1 adalah takaran asam humat terdiri dari 4
taraf vaitu ©, 75, 150, 225 ppm. JFaktor ke-2 adalah takaran
polisakarida vang terdiei atas £ taraf vang sama dengan asam humat.

Diari hasil penelitian diperoleh bahwa interaksi antara asam
humai dan pelisukarida terhadap pH zeria kandungan Fei- tidak
ditemukan. sedangkan asam humat dapat menurunkan kelarulan
et sehingga pertumbuhan taoaman vang dibert asam  humal
menjadi lehih bark

. PENDAHULLUAN

Prestasi  lerbesar sektor pertanian di Indonesia  adalah
terwujudnyva swasembada pangan nasional pada tahun 1984 melalui
pemhangunan pertanian tanaman pangan secara intensifikasi. Posisi
Indonesia yang sehelumnya sebagai negara pengimpor beras terbesar
di dunia, berubah menjadi negara yang mampu mencukupkan pangan
bagi sebagian  besar penduduknya. Tantangan  vang dihadapi
sekarang, bagaimana mempertahankan swasembada pangan agar
produksi terus meningkat sesuai dengan laju pertumbuhan penduduk,
peningkatan konsumsi perkapita. dan peningkatan pendapatan.

Mamun. pada heberapa tabun terakhir ini terjadi penyusatan

arcal sawah produlof (10,000 — 20000 Ha! ch! (Taher, 19901, Hal ini

disehablan adanva kecenderungan alih fungs lahan sawah produktit

ke penggunaan non pertanian seperti o pemukiman,  industri,



perketaan, dsb. Konsekuenst dari semuanya adalah pelandalan lajn
peningkatan produksi padi  nasional sehinpgga Indonesia kembali
menjadi negara pengimpor beras, Pada tahun 2001, Indonesia
mengimpor berag 1. 500, 000 tan dan meninekat menjadi 2. 500, 000
ton pada tahun 2002 (Kompas, 2002), Dalam proveksi perpadian dunia
menggambarkan bahwa allernatif impor culiup riskan bagi [ndonezia
dimasa datang,

Perluasan areal partanian terutama pencetakan sawah baru di
luar pulan Jaws akan sangat besar artinya sebagar pengganti areal
suwah yang telah berubabh funegszi Melalul program transmigrasi
diharapkan dapat dilaksanakan pembukaan areal pertanian baru
khususnya pencetakan sawah baru (Soegiharto, 1990} Sirategi vang
dinpayakan oleh pemenntah dalam perluasan aresl partanian dengan
memfungsikan lahan-lahan mavgimal seperti lahan kering marginal,
lahan gambut, rawa. Potonsi sumber dava lahan marginal untuk
budidaya padi di Indonesia, untuk dilakuokan pencetakan sawah haru
didominasi oleh tanah jenis Ultizal dan Oxisol yang penvebarannya
tergolong eukup luas di Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, dan Papua
denpan perkiraan luas BG.56 jula Ha (Noor, 1906}

Mazalah yang spesiik dan utama vang terdapat pada
pencetakan sawah baru darm jenis tanab Ultisal dan Oxizol adalah
terdapatnya logam-logam vang meracun bagi tanaman padi sepert
besi AFel, mangan (Mn), karena kelersedisnnva vang tingzi dalam
tanah dimana sawah itu deeetak, Menurut Tan (1998) zotelal Lanak
dalam keadaan aerchil digenangi, maka nitrat (NO9) pada tanah
tersebut akan segera divedukss, ditkut: kemudian dengan direduksinya
Mn dan Fe Akibat reduksi ini konsentrasi Mn® dan Fe®r akan
meningkat.

Lpaya yang dapat dilakukan untuk mengurangt kelarutan Fe
vang tinggi pada tanah sawah bukaan baru adalah dengan pemberian
bahan organik dimana bahan organik tersebut akan menghasilkon
asam-asam organik, Pada tahap akhir delkompozisi akan terbentuk
asam humat dan asam fulval vang gugus funegsionalnyva terion.
Senyawa ini akan meogikal logam membentuk metal-organo-komplek
atau terbentuknva khelat,  yang menvebabkan akiifitas logam
terutama Fe dalam tanah sawah akan berkurang {Ahmad, 15900,
Senyvawa arganik lainnya vang purus fungsionalnya tidak terion vaitu
polisakarida, dapat juga membentuk senyawa kompleks dengan kation
lopam seperti Fe melalud ikatan Hidrogen  (Stevenaen, 1991 serta
Huang dan Schoitzer, 12071

Umumnya  penebtian yang  telab  dilaporkan  merupakan
pemberian  asam  humat dan polisakarida pada lahan  kering
sedangkan penggunaan asam bumat dan polisakarida pada tanah
sawah. terutama sekall pada tanah sawah bukaan baru masih jarang



dilakukan, Untuk it perlu  diteliti dan  dipelajari bagaimana
pengaruhnva.

Tujuan Penelitian

Penelitian in1 bertujuan untuk mempelajart kemampuan asam
humat dan polisakarida dalam mengatasi keracunan Fe pada tanah
sawah bukaan baru dalam kaitannya dengan peningkatan serapan
hara tanaman padi.

Manfaat Penelitian

Dlenpan pemanfaatan azam humat dan polizaliarida pada tanah
sawah bulaan baru, maka diharapkan dapat diunelkapkan komponen
apa sebenarnva dart bahan organik yang mampue mengatasi
keracunan Fe pada tanaman padi yvang dilanaman pada tanah sawah
bukaan baru. Dengan penelitian ini. juga diharapkan dapat menjadi
pedoman bagl pengembangan ilmu tanah, khususova i bidang
kesuburan tanah dalam memantantkan sumber-sumber bahan organik
vang ditambabkan  kedalam  tanabh onfuk  mengatasi masalah
kergeunan Fe terhadap tanaman padi terutama pada tanah sawah
bulkaan haru.

H, TINJAUAN PUSTAKA

AL Masalah Pencapaian Swusembada Pangan

Indonesia tereatat sebagal negara pengimpor beras pada tahun
1960-an, Untuk ilu pemerintab selalu berusaha memenuhi kebutuhan
beras secara Nasiwooal dengan mencanangkan upava pencapaian
swasembada beras melaluw Depavtemen Partanian yang dimulai pada
tahun 1951, Dengan perjuangan vang panjang akhirnya Indonesia
berhasil mencapar swasembada beras pada tahun 1984 berkat
pengarunh revalusi hijau yang distilahkan dengan pola Intensifikasi
Bimas (bimbingan massall, Produksi beraz pada saat swasembada itu
adalah 23 44 ton beras dengan produkcifitas eata-eata 2,66 tond ha.
Awasembada beras inr dicapa) pada keadaan jumlah penduodulk
158,531 juta jiwa, berarti ketersediaan beras berada pada tingkat
147 86 kp/kapita, sedangpkan konsumel berada pada tingkat 126,77 ke!
kapita (Moor, L99G6),

Swazembada beras ternvaca tidak bertaban lama karvena pada
tahun 1888 produksi beras kemudian mulai meoghadap gejala
pelandaian Uevelling offt. ketika areal insus (intensifikasi khusus)
mencapai diatas 50 % dar areal panen, Hal inl merupakan ancaman
bagi kelestarian swasembada pangan vang telab dicapai pada taliun
1984, Bancana alam vang silih berganti seperti banjir, gempa bumi,
kemarau panjang, serangan hama seperti wereng coklal dan tanges



zerta alih fungsi laban merupakan tantangan vang dihadapi dalam
upaya melestarikan swasembada beraz (Sumodiningrat, 2001).
Tantangan yang sangat besar pengarubnva  terhadap
penurunan preduksi beras nasional adalah teradinva alih fungsi
lahan dari lahan-lahan subur atau sawal produktil menjadi pusat
perkembangan sektor non pertanian seperti perkotaan, ndustret
pemukiman, dan pusat-pusat peradaban lainnova. Konseliuensinya
adalah makin tajamnya penvusutan lahan pertanian produkeif
Menurut Mesti, Made, [rsal. dan Adimesra (1993 penvusutan areal
sawah produktil di Indonesia + 20000 ha! th. Beberapa pakar
memperkirakan kehilangan lahan produktif tersebut mencapai 40,000
0,000 ha! th (Taher, 1920 dan Noor, 1996). Selanjutnya BIS (2002)
melaporkan bahwa luas sawah pada taliun 1998 {ercatat seluas 8.5
juta ba, menurun drastis menjad: 7.8 juta ba pada tahun 2001,

B. Potensi  Sawah Bukaan Baru dalam Upaya Pelestarian Swasembada
Beras di Indonesia

Salah sato erobosan untuk meningkatkan produksi padi
NMasional khususnya untuk wilayah diluar Jawa adalah pencetakan
zawah baru di daerab-dasrah pengombangan vang barpolensi irigasi
dan umumnya disejalankan dengan program tansmigrasi (Djaenudin,
19G3) Secara umum lahan-labhan vang akan dimanfaatkan dibuka
dan sekaliguz sebagian ditempati transmigran merupakan lahan-
lahan sisa alau marjinal. Lahan marvjinal dicirikan dengan tingkat
produktifitns yang lebih rendahb, sehingpa memerlukan sistem
budidaya pertanian dan pengelolaan lahan secara Ehusus dan hati-
hati,

Menurat  Satari dan Sumarni (19900 upava pelestavian
swazembada  beras yang berangka panjang tetap memerlukan
curahan daya dan dana vang mahal adalah pencetakan sawah harw
didaerah yang secara geografis dan fisiografis berpotensi irigasi tetapi
tergolong lahan marjmal. Daerah polensial inl masih sanegat luas di
dataran rendab pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua,
Jenis tanah potensial yang menempati lsiografi ini adalah Aluvial dan
(Gleisol {Entisol dan Inceptizoll seluas 10,807 juta ha Crganosol
(Hiatozol) sekitar 8,051 juta ha dan Ultisol vang terluas vaitu 25428
juta ha.

=alah satn dacrah vang dijadiksn provek pencetakan sawah
baru adalah Sumatera Barat, Daerah vang akan dijangkau oleh
pravel in1 adalah Kabupaten Sawahlunto Sijunjung, vang sebagian
besar berupa lahan kering marjinal. Departemen Pemukiman dan
Prasarana Wilayah Sumatera Barat {2001 melaporkan babwa tanah:
tanab dalam kawasan zawsh bukaan baru tersebul tergolong pada
bahan induk tua Gzaman kuarter). Bahan indul ini terdin dari granit,



diorit dan hazil tumpukan sedimen tuf vulkan, sehingga tanahnva
didominasi cleh tanah mineral masam. Tanah ini bereaksi maszam
dengan kandungan bahan organik dan unsur hara yang rendah,
sehingga produliifitasnya juga rendah.

C. Keracunan Fe Pada Tanah Sawah

Besi (Fel merupakan unsur hara mikro dan kemponen dar
berbagai enzim tanaman. Peranan Fe bapi tanaman adalah scbagai (1)
katalizator dalam berbagal proses metabolisme, (2} pembentukan
klovofil, dan (3) merupakan komponen enzim reduksi-oksidazi bila
bergabuneg dengan senvawa organik (Satarl, Nurpiliban, dan Sumarn,
1980 Nyakpa, Lubis, Pulung, Amrah, Munawar, Hong, dan Hakim,
18985}, Keracunan Fe sangat ditentukan oleh Fe tersedia bukan oleh Fe
total. F'e larul dan tersedia bagi tanaman pada pH 3 sampai 5 babkan
sampal pH 7.

Sebagian besar lahan yang dibuka untuk sawah beberapa tahun
terakhir ini terdivi dari tanah mineral masam, Penggenangan pada
laban ini menyebabkan tegadinva rveduksi Fed manjadi Feir
Konsentras: Fer in beragam dari 0.1 ppm sebelum penggenangan bisa
meningkal menjadi 800 ppm setelah beberapa mingga penggenangan
WPonnamperuma, 1978 Burbey, Hamzah, dan Zaini, 1990), Pada
kondisi ini kadar Fe dalam tanaman dapat melebihi 200 ppm vang
merupakan batas kritis keracunan Fe IMengel dan Hirkby, 1982 dafam
Burbey dan Agusli, 1993), Lu Tiao-ren [1985) menvebutkan batas
kritis Fe dalam larutan tanab uniuk tanaman padi sekitar 50 — 100
PRm.

Menurut Breemen dan Moorman {1978] keracunan Fe pada
tanaman padi dapat torjadi bilamana konzentiras: Fe2t terlarut telah
mencapat 300 mg'l disertal status hara vang rendah ataun tanaman
menderita keracunan unszur-unsur lain seperts HeS. Selanjuinva
dijelaskan aleh Yusufl e, 27 (1990} bahwa keadaan reduksat pada tanah
mineral masam sepertd Dxisol dapat meningkatkan akiificas Fe! vang
akan menyebabkan tergangpunva kescimbangan mohilitas kation-
katon lam de dalam tanah, Hal im akan menyvebabkan terganggunva
keseimbangan antarn bentuk kation dapat larut dan katon dapat
dipertukarkan vang tewdapal di dalam larntan tanah dan di kemplek
jerapan. FPada daerah fropis. prozes i menvebabkan terjadinys
feralvais dimana Fe akan mengeantilan tempat kedodukan kation-
kation lain pada komplek pertulkaran.

Keracunan Fe menyebhabkan pertumbuhan tanaman tarhambat,
kerdil  dan  pembentukan anakan terbatas  akibat techatasnya
perkembangan akar. Menurut lemunadp dan Sabe (1988) keracunan
Fe menpakibatkan hasil padi menurun A% — T5 % lelih rendah
dibandingkan dengan tanaman sshat, Hasil penelitian Sudreajat (1988)



menunjukkan bahwa untuk tanaman padi [E-26 pojala keracunan e
timbul setelah fase pembunpaan. Dampak yanp ditimbulkan adalah
daun bendera berwarna coklat kemerahan dimulai dari ujung daun
dan kemudian menvebar kebagian pangkal daun.

sejala keracunan Fe dapat pula terjadi pada berbagm fase
pertumbuban tanamao padi, baik pada fase pertunasan, bunting
manpun setelah masa pembungaan. Pada keadaan sangat parah
perkembangan akar terhambat, jumlah bulir permalai rendah,
schingga dapat menurnpkan hasil tanaman,  Penelitian  vang
dilakukan oleh Breemen dan Moorman (18978) mengungkapkan hahwa
dampak negalif keracunan Fe terhadap keragaan tanaman padi sawah
pada awal pertumbubhan menvebabkan daun berwarna hijau tua
sampai hijau kebiruan, anakan berkurang, daun-daun sebelah bawah
berwarna jingga ataun coklat mulai dari ujung daun. Bersamaan
dengan itu terbentuk bercak-bercak coklat vang menyebar pada
helatan daun. sedanpgkan tulang daun dan sekitarnya kadans-kadang
tatap hijao,

1}, Feranan asam humat terhadap pemunan kelarutan besi (Fe)

Asam humat merupakan hasil akhir dekomposisi bahan organik
vang mempunyail berat molekul tingg: theberapa ribu sampai ratusan
ribu), berwarna hitam keeoklatan, relacf tahan terhadap degradasi
serta mengandung muatan negarif tergantung pH. Asam humat dapat
dipizsabhlkan dari asam fulfat dan asam humin dengan metoda elstralsi
asam atau basa {(Tan, 1996} Asam humat sebapai bagian dari koloid
humus bermuoatan negatif yang berasal dari gugus karboksil dan
fenolik serta hevasoziasi dengan unit-unit pusat dari koloid humus.

Menurat Tan (18588) azam humat jupa elektif dalam mengikai
hara-hara mikro. seperti Cu, Zn, dan Mn. Dalam tanah-tanah masam
zeperti Ultizol hara-hara mikro i terdapat dalam jumlah besar dan
menyebabkan keracunan tanaman. Dengan memberikan asam humat
pada tanah masam, sebapian hara mikro vang berlebibh tersebut
terambil dari larntan melalut pembeniukan kompleks  dengan
senyawassenvawa humat. Pada suatu saat hara mikro tersebul dapat
dilepaskan lagi kepada tanaman dalam jumlah yang lebih kecil sesuai
dengan yang diperlukan. Dengan cara ini khelat bertindak sebagai
AEEN pengatur.

Loebih lanjut Tan, (1982) menvatakan bahwa peranan aszam
bumat sangat penting bagi tanah secara tidak langsung dapat
meninghkatkan kesuburan tanah dengan memodifikasi kondiai-kondizs
fisik. kimia dan bwologi tanab, Sedangkan secara langsung, asam
humat dapat merangzsang periumbuhan tanaman melalui metabolisme
dan proses fisiologi tanaman. Dengan besarnva peranan ssam humat
maka telah mulai dilakukan ekstraksi dan isolasi azam humat dari
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bahan organik tanab, Sebagian besar asam humat mengandung gugus
hidroksil, yang mencirikan asam humat terdivi dori 3 bentuk gugus
(3H = (1) total hidroksil, gugusan OH yang berasosiasi dengan semua
gupuzan  fungsional (functional group) {(2) puguzan fenolat-0OH
{phenotic-OH) adalabh OH vang terdapat pada gugusan fenal (2)
Gugusan alkoholit-OH {aleobolic-OH) adalah OH vang herazosiasi
dengan gugusan alloholit.

satu dari karakterisiik yang paling khusus dari asam humat
adalah kemampuannya untuk berinteraksi dengan ion logam, oksida,
hidroksida. mineral dan organik, termasuk pencemar beracun, untuk
membentuk asosiasi, baik vang larut air mavpun yvang tidak larat air
dart berbagai stabilitas kimia dan biolog vang berbeda. Interaks:r i
dijelaskan  sebagai reaksi pertukaran ion, jerapan permukaan,
pengkelatan, peptisasi dan koagulasi (Huang dan Schnitzer, 19971
Hasil peogkelatan dalam pergerakan berbeda dari ion logam menurut
kemampuannya dalam bentuk kompleks koordinas: dengan ligan
arganik | Fe, Al dan unsur terkelat kuat laionya yang dikeluarkan
dengan tingkuat yang lebih besar dari pada vang terkelal lebih lemah

Agam humat merupakan senvawa organik dengan gugus berasal
dari gugus =001 dan OH-fenolik vang dapat mempengaruhi resksi
inleraksi berupa © pava elekirostatil. pembentukan kompleks dan
khelat, jembatan [0, Dalam pembentukan khelat, kation logam
dapat berikatan dengan > 1 gugus eadikal, dimana jumlah maksimuam
tkatan dikendalikan oleh bilangan koordinasi kation.

Tan (1998}, mengatakan babwa ssam humat berperan dalam
meningkatkan pelepasan I yvang tersemat dalam ruang antar mizel
lampung. Pengkhelatan menyebablkan fosful anorganik vang tidak
larut menjadi lebih larut, Asam humal mempunyai afinitas vang
tinggl terhadap Al Fe dan Ca, akibatnyva azam humat akan bersaing
aras  unsur-unsur  tersebut  dengan  senvawa  fosfat melaho
pembeninkan kompleks, sebingga ion P oterbebasz kedalam larutan
tanah. Asam huwmat efekeif dalam mengikat hara-hara mikeo seperti
Fo. Cu Zn, dan Mn. Fada suatu saat unsur-unsur tersebut dapat
dilepaskan lagl kepada tanaman dalam jumlah vang lebih kecil sesuai
dengan yvane diperlukan.

E. Peranan Polisakarida Terhadap Penurunan Kelarutan Besi (Fe)

Dhantara senyawa senyawa organik vang telah dikenal vang dapat
mempengaruht hampir semua reaksi vang terjadi di dalam tanakb
adalah senvawa orgambk dengan gugus fungsional vang terion,
Dhzamping itu adapula senvawa organik vang tidak terion sepert
karbohidrat (5 - 25 % dawn bahan organik tanah) vang diperkirakan
juga besar pengaruhnya pada sifat kimia, fisika dan biologi tanah
serta reaksi komplek dengan ion lopam.
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Menurut Tun, (1982), polisakarida dalam tanah dihadapkan
pada proses dekomposisi oleh jasad renik vaitu sehagai sumber
makanan dan energi. Adanva reaksi vang komplok dengan kation-
kation logam seperti Cu. Fe dan Zn dapat menghambat dekomposisi
polisakarida pada tanah secara enzimatis. Asam humat terdiri dari
ratusan atau ribuan unil monomernya vang membentuk rantai
pamang, misalnya pati (starch) dan selulosa, Lebih lanjut Tan {1982),
menyatakan bahwa interaksi antara lempung dan molekul arganik
tak-bermuatan, vaitu azam humat karena adanva kation-kation VADE
dapat ditukar vang dikelilingi oleh molekul-molekul air vang tersuaun
sebagai kulit hidrasi. Salah satu molekul air tersebut dapat ditukar
dengan  suatu ligan organik disebut sebagai reaksi kompleks.
Berikutnya Huang and Schnitzer, (1997), menpatakan bahwa ketika
molekul organik tidak terion (palar) tidak dapat mengeantikan
malekul air pada kation logam pertukaran, misal dengan Fe, malka
molekul tersebut akan menempatkan dirinya dalam ikatan hidrogen
dengan air vang lerkoordinasi langsung. Bentuk ikatannya adalah

R
|

M+ G— H - -—]— C

H H

Ikatan semacam ini dijabarkan sebagai suatw jembatan air
vaitu air bertindak schagai satuan penyambung antara kation logam
vang dapal dipertukarkan dan suatu gugus polar orsanik. Susim
mekanizme dari susunan torsebul banyak tarjadi dalam zistem alami
dengan kation logam sebagian besar adalah polivalen dan memiliki
energt pelaratan vang hesar,

Stevenzon (1994) mengemukakan bahwa, sumber utama
polisakurida adalah baban tanaman vang terdien dari apnyawa-
senyawa monosalarida. oligosakarida dan polisakaridn, Sisa-sisa
tanaman menyumbangkan polisakarids  dalam bentuk pula-gula
sederhana, hemizelulosa, dan selulosa, tetapi bahan-bahan tersebut
dirpmbak oleh mikroorganisme dan kembali membentuk polizakarida
lsin di dalam  tububnys, Bahan-bahan hazil perombakan  ini
merupakan bagian vtama darl polisakarida yane ditemukan pada
kebanyakan tanah, Polisakarida kompleks paling banvak dalam tanah
vang dibasilkan  melaln  produk-produk  dari metabalisme
mikroorganisme.  Beherapa  polisakarida  dapat merangsang
perkecambahan biji dan perpanjangan akar.



HI. METODA PENELITIAN

A Waktu dan Tempat

Penelitian imt dilaksanakan di Eumah kaca Fakultas Pertanian
Universitaz Andalas. Dan dilanjutkan denpan analisis tanah dan
tanaman di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultaz Pertaman
Universitas Andalas. Penelitian mi dilakulan selama enam bulan,
dari bulan Juni sampai November 2004,

. Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dalam percobaan ini adalah tanah jems
Ultisol tingei Fe, vang terdapat pada lahan sawah bukaan baru di
Kenagarian Koto Salak, Kecamatan Koto Barm, Sitiung  Kabupaten
SuwahluntofSiuniung, Sumatera Barat vaitu scbhagian kawaaan vang
termasuk dalam provek Peningkatan Produlks: Pancan Batang Hari
Paket 4 (LCB Package &, LOT 4b. Bahan perlakuan adalah asam
humat dan polisakarda. Sebagai tanaman indikator digunakan padi
varietas Cisokan, ntuk pemupukan digunakan Urea, 5735 dan KCL
Pestisida vang dipalkal vaitu inzelktizida Dharmabasz.

Alat vang digunakan untuk penanaman terutama vaitu emhber
plastik berdiameter 30 em yang dapat memuat tanah sebanvak 10 kg
dan dapat monampung air genangan setineel « 5 o,

. Metods Penelitian

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah -

[. Pengambilan Tanah dan Persiapan Contoh Tanah

Tahap awal percobaan adalal menzambil tanah sawah bukaan

baru vang tinggr Fe di lokasi vang telab ditetapkan dengan metoda
bulk kompozit pada kedalaman 00 — 20 e sesuan dengan jumlah vang
dibutuhkan uwntuk penanaman dan analisa sampel tanah, Tanah
kemudian dikermeangimkan dan dihaluskan, dilanjutkan pengayakan
dengan avakan & 2 mm, tanah yvang lolos avakan dipunakan untuk
analisis tanah. Sedangkan tanah vang digunakan untok penanaman
adalah berat tanah setars kering mutlak

1, Pelaksanaan Percobaam
A, Pemberian perlakuan dan ponggenangan

Tanah yang telah dipersiapkan sebanyak 10 kg setara kering

mutlak untuk masing-masing pot, diberikan azam  homat dan
polizakarida sesual dengan dosis vang telah ditetapkan vaiiu © 0 ppm,
TH ppom. 150 ppm. dan 225 ppm. Lalu diaduk sehingga semuanva
torcampur rata dengan tanah, kemudian dimasuklan kedalam paotdan
digenangl sectinggi = & cm. Bila ketingeian air berkurang larena
penguapan maka dilakukan penambahan air agar ketinggian air fetap
setingpei + & cm, Kemudian diinkubasikan selama | bulan
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B Pemupukan dan Penanaman Padi

Penanaman dilakukan setelab pemupukan. Adapun cara
pemupukan pada tanah-tanah di dalam pot tersebut yaitu dipupuk
dengan pupuk N sehanyalk 200 Kg/Ha Ures (setara 1,25 gipot), pupuk
F sabanyak 150 Keg/Ha SP-36 (setara 0,9325 gipot) dan pupuk I
sehanyak 100 Kg/Ha {zctara 0,625 gipot), Pupuk Urea diberikan 203
bagian pada saat tanaman berumur 4 MST {minggu setelah tanam)
dan 1/3 bagian pada & MST dimana nilai BEPP N mendekati 70 %
rwanto, 1897}, Sedangkan SP-36 dan KOl diberikan pada saat tanam
atan 1 hari sebelum tanam.

Asumesi jarak tanam padi adalab 26 ¢cm x 25 em, sesuai dengan
standar vmum dilapangan. Setiap pot ditanami dengan 2 hibit padi
varictaz Cizakan berumur 21 hari.

C. Pemeliharaan Tanaman

Agar tanaman padi dapat tumbuh dengan baik, maka tanah
dijaga supava selalu tergenang air. Uniuk pemberantasan hams
dizemprot dengan insekiizida Dharvmabas dengan konsentrasi 5 — 10
ceiL.

D. Pemanenan

Pemanenan dilakukan pads awal pembentukan primordia
bunga atau tanaman padi berumur £ 8§ mingeu, disebut juga fasc
pertumbuhan vegetatif maksimum tanaman.

E. Pengamatan
L. Analisis kimin sampel tanah awal

Analisis kimia sampel tanah awal i laboratorium melipudi
pengukuran pll tanah (pH H:C dan pH KO | 0 1) dengan metoda
elekiromeatrik, pengukuran Coorganik dengan metoda Walkley and
Elack, M-total dengan metoda Wjedahl, P-tersedia ditentukan dengan
metada Bray [I, Ca, Mg, K, Na dapat ditukay denpan metoda ekstraksi
I N ammonium asctat pH 7 serta divkur dengan Atomic Absorption
Spectrometer {AAS] | Fe* denpan metoda ekstraksi 1 M Na asctat pH
2.8 Mn dapat ditukar dengan metada eksiraksi ammonium azeiat pH
7 Al dapat ditukar dengan metoda titeasi.

2. Analisis sampel tanah setelah inkubasi

Yaitu pengukuran Fe*, pH tanah, dengan metoda vang sama
dengan analisiz tanal awal,

3. Pengamatan tinggi dan bobot kering tanaman

Setelah tanaman bernmur = 2 minegu, dinkar tinggi tanaman,
Sebapal pengamatan tambahan =ecara visual, malka tanaman skan
difoto sehart sebelum  panen. Tapbaman yang  telah  dipanen,
dimasukkan kedalam oven pada subu G0 O selama £ 24 jam (sampai
bohotnya tatap) untuk ditentukan bobot kering tanaman,



4. Penctapan Kadar Hara Tanaman
Kadar bara vang akan ditetapkan adalah I'e®* dengan metoda
(- Phenantheoline dan Fe-total dengan metada Digestion, serta N dan
F dengan meteda Destruksi basah.

. Analisis Data

Data yang didapatkan dari hasil penelitian ini akan dianalisis
secara statistik dengan menggunakan Rancangan Faktorial 4 x 4
dalam RAL dengan 3 ulangan secara uji F pada taral nyata 5 %
Eemudian dilanjutkan dengan wji lanjut DNMRET pada taraf 5 %.

IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Tapah Awal
Hasil analizis tekstur dan beberapa sifat kimia Ultisal Koto
salak sebelum dibert perlakuan seperti vang terlihat dalam Tabel 1
berikut
Tabel 1. Hasil analizis tekstur dan beberapa sifat kimia Ultizal Koto
Sulak sebelum diberi parlakuan

No Macam analisis  Nilas ~ Kriteria *}
B Deaar butir
Pasir (%) 1.2 [imt
Dby 1490 25.D
Liat 126} 13,3
2 pI (Ha() 1:1) 5,18 Masam
pH{KC] 1:1) 4,48
3, O orgamk ) 0,35 Sangat rendah
4 N Total (%) 06 Sangat rendah
5 F Bray II {ppm) 17.41 Sedang
£, Basa dapat
ditukar
lme/ 100 g)
[+ .04 Sanezat randah
Ca 0,11 Sangat rendah
Mg 011 Sangat rendah
1. MNa 0,02 Sungat rendah
A, Fo-dd (ppm! 60,49 Sangat tineggi
9, Mun-dd {ppm} 5,87 Sedang
Al-ddd (med 100 g 8.91

Sumber : Team 4 Architects & li'i'-:mﬁultﬁ Engin'e'é_l:é_ﬁ'eke"r.ﬁ;a'ﬁm
dengan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padane (1981)



Bila diperhatikan hasil analizis tanah awal (Tabel 1) maka
dapat dinyatakan bahwa tanah yang digunakan dalam penelitian ini
termasuk tanah vang tidak subur karena telah mengalami pelapukan
lanjut. dengan kandungan liat tinggi dan bercaksi masam. Hal ini
terlibat dari rendabnya kandungan hara makro terutama N, K Ca
dan Mg vang tergolong sangat rendah, sedanglan kandungan Fe dan
Al sangat tingel. Kandungan Fe vang tinggi apabila diganangi akan
menyebabkan terjadinya reduksi  Fe® menjadi Fe seperti reakai
berilkut - —p
FelOHly + et—— FelOH) + OH
et yang dihasilkan dapat larae dalam jumlah vang banyak schingea
meracun pada tanaman  padi. al ind sesuai denpan wvang
dikemukakan Patrick dan Reddy (1978) serta Sanchez (1992) hahwa
penggenangan akan menyebabkan nilai patensial redoks turun
akibatnya terjadi perubahan Fe' menjadi Fe** vang merupakan realksi
reduksi terpenting yane terjadi pada tanah sawah vang berasal dari
jemiz Liisol dan Oxisol

Agar tunaman padi dapat tumbub baik pada tanah ini perlu
dilakukan upaya mengurangi kelarutan Fe vang meracun dengan
pennmbahan bahan organik. Melalui penalitian ini digunakan asam
humal (senyawa organik tesion) dan polisakarids! selulosa (senyaws
organik tidak terion).

1. Amnalisis tanah setelah inkubasi
Hasil analisis tanah meliputi @ pH tanab dan kandungan Fast

tanah. Analizis pH tanah disajikan dalam Tabel 2, sedangkan analisis
Fes tanah disajikan dalam Tahel 3. Adapun hasil analisisnva sebagai
berikuc
A, pll tanah

metelah dilakukan analisis pH tansh, maka didapatkan data

sehagal berikut

Tabel 2. Pengaruh Asam Humat dan Polisakarida terhadap pH tanah
setalah inkubasi 30 hari,

Polisakarida Asambumat Rata:
1z Al
0 75 150 | 225
N 668 6.63 | 650 | 6,60 | 5,61
5 G785 | 660 | &89 | 662 |80 |
150 5,58 G52 684 | 673 [587
235 65,71 6,65 672 | 44 |5.4p
Hata-rata 6,6 h.75 580 | 651 |

EK=26%




Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian asam humat dan
polizsakarida tidak memberikan pengaruh vang nyata terhadap pH
tanah karena secara umum penggenangan akan menyvebabkan pll
tanah meningkat mendekati netral. Hal ini disebabkan prozes reduks:
dari Fet menjadi Fe' melepaskan OH vang meningkatkan pH tanah.
Menurut Lubis (1988) dan Patrck ef af (1997) secara umum
penggenangan  dapat  meningkatkan  pH  tansh  mazam  dan
menurunkan pH tanah basa. Tanah masam akan naik pHova karena
dibebaskannya OH ketika seovawa FelOH)y direduksi menjadi Fe=".
Selanjutnya dikemukakan oleh Sanchez (1992} dan Patrick (1897
bahwa penggenangan pada jenis tanah Ultisol selama 1 bulan
menvebabkan meningkatnya pH tanah menjadi 6.5 - 7,2 dan tetap
pada pH itu sampal tanah tersebut kering.

. Kandungan Fe'
Setelah dilakukan analisis terhadap kandungan Fe®* tanah,
didapatkan hasil sebagai bevilut °

Tabel 3, Pengaruh Asam humal dan polisakarida terhadap Fe*s tanah
sotelah inkubas 30 hari

Folizakarida AzamHumat

0 75 150 225 | Rata-rata

0 43648 | m2aap | @Rlas | 264,12 | 22627 a |
R 354,95 | 19002 | 39016 | 339.45 | 29589 a

150 983,03 | 24537 | 23808 | 287,06 | 263.38a
235 811,53 | 28438 | 981,17 | 206,67 | 29349 a

- 3 1 3 Fersos P, |
Rata-rata 4G L0 E | 253032 h 27268 h BOG.EE bk
L

| KK = 18,80 %

Diari Tabkel 3 dapat dilihat bahwa pemberian azam humat
berpengaruh  sangat nyata  terhadap kelaratan  Fe, sedangkan
pemhearian polizakarida tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap lelarutan Fe, Pemberian asam humat 73 ppm dapat
menurunkan kelarutan Fe sehesar 83,47 ppm. Feningkatan takaran
tidak memberikan pengaruh  vang berbeda nyata, Menurunnva
kelarutan  Fe akibalt pemberian asam  bhumat disebabkan oleh
terjadinya pengkhelatan Fe oleh asam humat. Sesuai dengan pendapat
Schnitzer (1988) bahwa kemampuan asam humat dalam menurunkan
konsentrasi logam Fe pada tanab jems Ultisol didasarkan atas
kemampuan asam lhumat dalam membentuk senvawa kompleks
dengan logam lersebuc.

Menurut Tan (1998) asam humat jugs efektf dalam mengikat
hara-hara mikro terutama Fe, Cu. Zn dan Mn, Dalam tanah-tanab



masam scpertl Ultisol hara-hara mikro i terdapat dalam jumlah
besar dan menyebabkan masalah keracunan pada tanaman, Dengan
memberikan asam humat pada tanah masam, sebagian hara mikro
vang berlebil tersebul terambil davi larutan melalui pembentukan
kompleks dengan senvawa-zenvawa humat. Pada suatu saat haea
mikro tersebul dapat dilepaskan lagi dalam jumlah yang lebih kecil
sesual dengan vang diperlukan.

3. Pengamartan Tinggi Tanaman
Hazil pengamatan tinggi tanaman dizajikan dalam bentuk grafik
sohagai berikut ¢

itambar 1. Grafik rata-vata pertambahan tinggi tanaman dengan
pemberian polisakarida (0-225 ppan) selama § mingzu

Grafik tinggi tanaman dengan pembarian
polisakarida

a0
&0 0 HOE0

i B HOS

40
" 5 o HOS2
i ' o HDS3
o L K| ;

Minggu Mingogu Minggu Minggu Minggu
1 4 | 4 ]

Tinggi {em]

iiambar 2, Grafik pertambahan tinggi tanaman dengan pemberian
azam humat (0-525 ppm) selams 5 mingen

Grafik tinggi tanaman dengan pemberian
asam humat 0-225 ppm tanpa pemberian
polisakarida
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[Jari gambar | dan 2 wvang disajikan dapat dilihat bahwa
pemberian asam humal dan polisakarida dapat meningkatkan tinggi
tanaman. Hal ini sejalan dengan kandungan Fe*- tanah (Tabel 3)
dimana Fe*' tanah yvang dibert asam humat dan polisakarida lebih
rendah darvipada kontrol,

V. KESIMPULAN

Berdaszarkan hasil vang diperoleh dapat disimpullan babhwa !

1. Belum ditemukan interalsr antara Asam Humat dan Polisakaruda
terbadap pH dan kelarutan Fe2+

2. Pamberian asam humal pada takaran 75 ppm dapat menurunkan
kelaraotan Fe*t gsebesar 8347 ppm dan meningkatkan  tinggi
tanaman

3. Pemberian polisakarida tidak menvurunkan kelarutan Fe®' tetapi
dapat meningkatkan tinggi tanaman.,
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